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ABSTRAK 
Abstrak: Pentingnya kegiatan ini dilaksanakan guna mendorong mahasiwa mengembangkan keterampilan, 

sikap untuk masa depan dilingkungan masyarakat agar dapat berinteraksi dengan masyarakat dari latar 

belakang yang berbeda serta dapat menginspirasi mereka untuk menjadi agen perubahan yang positif di 

masyarakat. Kegiatan  ini mendukung program pemerintah Merdeka Belajar Kampus Merdeka  yang 

ditetapkan Kemenristek dikti berdasarkan publikasi masing-masing perguruan tinggi dan cara 

mensosialisasikan inovasi riset dalam pengabdian kepada masyarakat. Tujuan pelatihan ini mevaluasi 

kompetensi mitra secara menyeluruh untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Secara umum 

mitra belum memenuhi persyaratan hard skill yang dibutuhkan dalam pekerjaannya seperti pengembangan 

produk digital marketing, aliran kas, laporan keuangan online sangat penting guna mengenal hasil industri 

kreatif dan berinteraksi dengan pelanggan secara luas. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini konteks 

lokal dan solusi yang relevan pada masalah yang dihadapi masyarakat guna peningkatan skill, seperti 

dukungan Perguruan Tinggi dan lingkungan kerja yang harmonis.  Peserta pelatihan terdiri dari 110 

mahasiswa program studi akuntansi angkatan 2020-2021 Universitas Indo Global Mandiri dan 40 mahasiwa 

jurusan akuntansi dari universitas Komputer Indonesia melalui zoom meeting. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket pre-test dan post-test, dan dokumentasi. Pelatihan pengembangan kapasitas 

mahasiswa terselenggara dengan lancar. Materi pelatihan modul gambaran dalam menyiapkan ide, 

rancangan, draft, dan praktik menulis pengabdian masyarakat  dalam menggambarkan kegiatan yang dipilih. 
 

Kata Kunci: Pelatihan; Penulisan Pengabdian Masyarakat; Mahasiswa Akuntansi; Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka; Mencerdaskan Mahasiswa. 
 
Abstract:  The importance of this activity is to encourage students to develop skills and attitudes for the future 
in the community so they can interact with people from different backgrounds and can inspire them to become 
agents of positive change in society. This activity supports the government program Merdeka Learning Kampus 
Merdeka which was established by the Ministry of Research, Technology and Higher Education based on the 
publications of each tertiary institution and how to socialize research innovations in community service. The 
aim of this training is to evaluate partner competencies as a whole to identify areas that need improvement. In 
general, partners have not met the hard skill requirements needed in their work such as digital marketing 
product development, cash flow, online financial reports which are very important for getting to know the results 
of the creative industry and interacting with customers broadly. The methods used in this training are local 
contexts and relevant solutions to problems faced by the community in order to increase skills, such as university 
support and a harmonious work environment. The training participants consisted of 110 students of the 
accounting study program batch 2020-2021 at Indo Global Mandiri University and 40 students majoring in 
accounting from the Indonesian Computer university through a zoom meeting. Data collection uses observation, 
pre-test and post-test questionnaires, and documentation. Student capacity building training was held smoothly. 
Outline module training material in preparing ideas, designs, drafts, and practice writing community service in 
describing selected activities.. 
 
Keywords: Training; Community Service Writing; Accounting Student; Independent Campus Learning Program; 
Educate Students. 
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A. LATAR BELAKANG 

Permasalahan mitra dalam pengabdian masyarakat, perlu dilakukan 

pendekatan secara holistik dan berkelanjutan, meliputi pelatihan dan 

pendampingan guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra, 

pemberian dukungan dan sumber daya yang memadai, serta membangun 

kemitraan dan jaringan dengan pihak-pihak terkait. Rendahnya sumber 

daya manusia mitra dalam berinovasi untuk mengembangkan produk lokal 

pada kalangan luas dapat menjadi tantangan yang serius dalam 

pengembangan produk lokal yang kompetitif dan berdaya saing. Mitra 

membutuhkan pelatihan dan pendidikan yang berkaitan dengan inovasi, 

pengembangan produk, dan digital marketing, kasir online pencatatan aliran 

kas yang akurat agar laporan keuangan terukur dengan baik sehingga 

mampu mengembangkan produk yang lebih baik (Purnamasari & Hartati, 

2023). 

Permasalahan yang dialami oleh mitra sangat komplek, tim pengabdian 

dapat memilih mitra yang paling tepat untuk dilibatkan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat. Mitra yang dipilih mendapat bimbingan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, serta memperoleh akses 

dan sumber daya yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah. Selain itu, 

tim pengabdian dapat membangun kemitraan yang kuat dengan masyarakat 

setempat dan memotivasi mitra untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang 

dilakukan, sehingga dapat menciptakan dampak yang lebih signifikan bagi 

mitra dan masyarakat luas.  

Tujuan pengabdian masyarakat dalam konteks pendidikan tinggi adalah 

mendorong mahasiswa untuk mencapai kesuksesan melalui inovasi yang 

diterapkan di lingkungan pendidikan tinggi. Melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan yang dapat membantu mereka dalam mencapai 

kesuksesan di masa depan. Sebanyak 110 mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Universitas Indo Global Mandiri 2020-2021 dan 40 mahasiswa 

program studi akuntansi universitas Komputer Indonesia mengikuti pelihan 

pengabdian masyarakat melalui kegiatan ilmiah kampus dalam rangka 

pengabdian masyarakat yang akan dipublikasikan di media jurnal. Kegiatan 

ini dilaksanakan sebagai tugas khusus bagi mahasiswa mata kuliah Metode 

Penelitian.   

Manfaat pengabdian masyarakat mendorong mahasiswa menuju 

kesuksesan melalui inovasi yang diterapkan di lingkungan pendidikan tinggi 

(Hertati et al., 2023). Mahasiwa membutuhkan pelatihan teknologi informasi 

yang dapat memfasilitasi proses produksi, distribusi, dan pemasaran produk 

dan jasa. Dengan teknologi informasi, bisnis dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam mengelola informasi dan melakukan transaksi bisnis, 

serta memperluas jangkauan pasar (Astutik et al., 2022).    
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Pengabdian masyarakat ini dengan melakukan observasi terhadap mitra 

saat tanya jawab melakukan tugas atau praktik yang terkait dengan 

kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini dapat memberikan gambaran tentang 

sejauh mana mitra memahami dan mampu mengaplikasikan materi yang 

telah dipelajari oleh dosen dan mahasiswa yang dibentuk berdasarkan 

kriteria yang komprehensif, saling mendukung dan sinergis dengan 

kualifikasi akademik. Mahasiwa dapat mengembangkan ide, inovasi produk 

dan berinteraksi  aktif dalam kegiatan penelitian, pengabdian masyarakat 

(Rabiah et al. 2022) dan pengembangan institusi, mampu menerapkan 

prinsip-prinsip etika dan moral dan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada tataran yang lebih konkrit dalam 

mendukung pembelajaran merdeka belajar kampus merdeka (Sabatini et al., 

2022).  

Munculnya inovasi sebagai ide baru yang diajukan untuk mencapai 

suatu tujuan guna memecahkan beberapa masalah yang dialami oleh mitra 

(Astungkoro, & Huda, 2021). Permasalahan yang dihadapi beberapa Mitra 

dalam mengembangkan bisnis termasuk keterbatasan modal, teknik 

produksi, manajemen, dan pemasaran. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi peserta keterbatasan dalam penguasaan teknologi pemasaran 

secara digital guna mengembangkan keterampilan praktis dan 

meningkatkan keterampilan sosialnya guna mencapai efek pendidikan yang 

baik (Hunaepi et al., 2020).  

Salah satu Inovasi juga dapat dijadikan senjata bagi perguruan tinggi 

guna meningkatkan mutu pendidikan yang diberikan dosen kepada 

mahasiswa. Perguruan tinggi yang baik dapat menciptakan ide, yang dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

magang industri, atau program pengabdian masyarakat (Fatimah et al., 

2022). Pemasaran digital, gambar produk yang menarik dan kualitas tinggi 

dapat meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen terhadap 

produk tersebut (Mulyana et al., 2022).  

 Mahasiwa membutuhkan pelatihan dalam membuat foto produk guna 

meningkatkan keterampilan dalam menghasilkan gambar produk yang 

menarik dan berkualitas tinggi. Mahasiwa dapat belajar mengenai teknik-

teknik fotografi dasar, penggunaan peralatan fotografi, dan teknik 

pengeditan gambar. Selain itu, pelatihan juga dapat meliputi penggunaan 

media sosial dan aplikasi pemasaran digital lainnya untuk memperluas 

jangkauan pasar. Dengan menggunakan media sosial dan aplikasi 

pemasaran digital, Mahasiwa dapat mempromosikan produk hasil karya 

secara online dan menjangkau konsumen potensial di seluruh dunia 

(Syabitha et al., 2022). 

Tujuan pelatihan penelitian PKM yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa agar pengabdianmasyarakat antara dosen dan mahasiwa 

memberi kontribusi yang bermanfaat pada  universitas dan dunia luar 

sehingga publikasinya sangat dibutuhkan masyarakat luas. Manfaat 
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dilakukanya pelatihan PKM ini agar inovasi mahasiswa dapat dicurahkan 

untuk semua user yang membutuhkan hal ini dilakukan mendapat 

peringkat pencapaian perguruan tinggi akreditasi unggul (Safkaur & 

Hertati, 2020). Diharapkan melalui kegiatan pelatihan pengembangan 

kapasitas menjadikan kualitas sumber daya manusia yang dapat 

ditingkatkan dengan memenuhi standar pendidik. 

Guna meningkatkan ketrampilan mahasiwa, maka Perguruan Tinggi 

dan mahasiswa berkaloborasi dalam pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan penguasaan teknologi pemasaran secara 

digital serta penggunaan media digital, facebook, instragram, marketplane 

yang dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi Mitra. Dengan 

peningkatan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital, 

Mahasiswa dapat mempromosikan mitra seacara luas dengan jangkauan 

pasar guna meningkatkan efektivitas pemasaran hasil produk yang lebih 

luas (Baharuddin, 2021). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Sasaran Pengabdian 

     Sasaran kegiatan pelatihan ini terdiri dari 110 mahasiswa program studi 

akuntansi angkatan 2020-2021 Universitas Indo Global Mandiri dan 40 

mahasiswa jurusan akuntansi universitas Komputer Indonesia. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, angket pre-test dan post-test, 

dan dokumentasi. Pelatihan pengembangan kapasitas mahasiswa Prodi 

Akuntansi Universitas Indo Global Mandiri terselenggara dengan lancar. 

Materi pelatihan modul gambaran dalam menyiapkan ide, rancangan, draft, 

dan praktik menulis pengabdian masyarakat  dalam menggambarkan 

kegiatan yang dipilih. 

 Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan 1 orang narasumber yang 

berasal dari Universitas Komputer Indonesia, 2 orang dosen dari Perguruan 

Tinggi Universitas Indo Global Mandiri, dan 110 orang mahasiswa program 

studi akuntansi universitas indo global mandiri dan 40 mahasiswa dari 

universitas Komputer Indonesia.  Dalam kegiatan ini, mahasiwa merupakan 

sasaran utama karena mereka memiliki peran penting dalam pengembangan 

ekonomi kreatif. Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiwa dalam mengelola pelatihan konteks lokal dan solusi yang relevan 

pada masalah yang dihadapi masyarakat guna peningkatan skill, seperti 

dukungan Perguruan Tinggi dan lingkungan kerja yang harmonis, 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Metode penyuluhan aktif demonstratif yang direncanakan untuk 

kegiatan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu  (1) identifikasi penggunaan media 

pemasaran; (2) penjelasan teori; dan (3) pelaksanaan demonstrasi. 
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a. Pada tahap pertama, dilakukan identifikasi penggunaan media 

pemasaran pada peserta pelatihan dengan penyebaran kuesioner 

kepada para peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi saat ini dari para pelatihan ini konteks lokal dan solusi yang 

relevan pada masalah yang dihadapi peserta guna peningkatan skill, 

b. Tahap kedua adalah penjelasan teori, dimana para peserta akan 

diberikan materi tentang macam-macam media digital yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan bisnis serta cara membuat dan 

menggunakan media tersebut. Narasumber akan menjelaskan materi 

tersebut dengan cara pemaparan materi menggunakan LCD. Selama 

penyampaian materi juga dilakukan diskusi dan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mendiskusikan materi dan 

menyampaikan pertanyaan-pertanyaan. Untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan peserta terhadap materi yang diberikan 

dilakukan evaluasi dengan cara memberikan kuesioner terkait materi 

yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan. 

c. Tahap terakhir adalah pelaksanaan demonstrasi, dimana tim 

pengabdian melakukan demonstrasi tentang cara pembuatan dan 

penggunaan platform bisnis menggunakan media digital seperti yang 

telah disampaikan dalam teori. Peserta memilih platform bisnis sesuai 

dengan bakat dan minat, serta penguasaan platform bisnis yang 

diinginkan. Peserta juga melakukan praktek membuat foto produk. 

Seluruh rangkaian demonstrasi didesain agar dapat diikuti secara 

aktif oleh peserta sehingga peserta dapat mempraktekan teori yang 

telah diberikan. 

 

3. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan yaitu dengan 

menyebar kusioner pre-tes dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara terhadap peserta. Observasi dilakukan untuk menilai sejauh 

mana peserta dapat mempraktekkan teori yang telah diberikan dalam 

demonstrasi. Wawancara dilakukan untuk mengetahui feedback dan 

kesan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan dan materi yang telah 

diberikan. Evaluasi terhadap pelaksanaan membagiakan kuisoner 

berupa post-test untuk melihat sejauh mana pemahaman mahasiwa 

tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan guna memberikan gambaran 

mengenai sejauh mana kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan 

peserta dalam menggunakan teknologi pemasaran digital serta 

dampaknya terhadap peningkatan pelatihan. 

            Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi acuan untuk perbaikan dan 

pengembangan kegiatan serupa di masa depan (Arifin, 2017). Hasil 

pelatihan dan dilaksanakan memberi gambaran mulai dari 

mengidentifikasi ide, inovasi, dan karya ilmiah. Langkah-langkah yang 
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dilakukan untuk melakukan kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi lima 

langkah.  

a. Langkah 1 Menganalisis kebutuhan kegiatan pengabdian untuk 

mengembangkan pelatihan oleh Perguruan Tinggi yaitu dosen dan 

mahasiwa   

b.  Langkah 2 adalah membuat modul pelatihan pengembangan yang 

disampaikan kepada peserta, (Lathif et al., 2022). 

c. Langkah 3 Menyediakan materi pelatihan pengembangan kapasitas 

instruktur untuk mendidik mahasiswa dengan memproduksi 

penelitian tindakan di kampus. 

d. Langkah 4 adalah peserta melakukan analisis kebutuhan, 

mahasiswa dan merancang guna menghasilkan draf publikasi.  

e. Pada Langkah 5, kegiatan dievaluasi dengan memberikan supervisi 

tambahan kepada instruktur untuk mendidik siswa yang gagal 

menulis sebagai inovasi pendidikan mandiri, dan menganalisis 

dampak pelatihan pengembangan dari berbagai kriteria. (Riset et al., 

2022).  

 

Mahasiwa membutuhkan pembinaan dan bimbingan best practice 

dalam bentuk penelitian mengikuti pelatihan secara penuh sebagai peserta, 

dan melaksanakan kegiatan ini dengan sungguh-sungguh agar dapat 

memberikan dampak yang baik (Kemdikbud, 2020). Terakhir, kuesioner 

dibagikan kepada peserta pelatihan sebagai salah satu cara untuk 

mendapatkan data hasil pelatihan. Pengamatan dan pencatatan juga 

dilakukan untuk mendapatkan data (Hertati et al., 2023). Hal ini 

digunakan untuk mengetahui apakah tujuan pengembangan kemampuan 

pelatihan dalam mendidik mahasiswa melalui pelatihan Action Research 

Writing (ARW) perguruan tinggi sebagai inovasi pendidikan untuk self-

directed learning dapat tercapai dengan baik (Direktorat jenderal 

Pendidikan Tinggi, 2020). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan 

Tim pengabdi dan mahasiwa berdiskusi dan merencanakan bagaimana 

cara mengukur keberhasilan kegiatan, termasuk mengidentifikasi indikator 

keberhasilan dan cara pengukurannya. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa kegiatan yang dilakukan dapat memberikan dampak positif bagi 

peserta dan masyarakat yang dilayani (Hertati et al., 2021). Tim pengabdi 

dan mitra lokal berdiskusi dan merencanakan secara bersama-sama tentang 

tujuan dan sasaran kegiatan pengabdian, serta strategi dan metode yang 

tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, membahas peran dan 

tanggung jawab masing-masing tim dalam pelaksanaan kegiatan, serta 

mengidentifikasi sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk 

kegiatan tersebut. Acara ini sangat menginspirasi para mahasiswa program 
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studi akuntansi universitas mandiri global dan mahasiwa jurusan 

akuntansi universitas  komputer Indonesia mengikuti melaui zoom google 

meet (Solihin & Yuneline, 2023). Berikut dokumentasi koordinasi dan 

diskusi, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Sejumlah 150 mahasiwa dari dua purguruan tinggi menjadi peserta yang 

terpilih untuk mengikuti kegiatan pelatihan penggunaan media digital 

untuk memperluas pemasaran adalah mereka yang memenuhi kriteria, yaitu 

memiliki minat untuk mengikuti pelatihan dan telah memiliki rencana 

pengembangan pemasaran menggunakan media digital marketing, 

meskipun belum memiliki akun bisnis. Dari   110 orang mahasiswa program 

studi akuntansi universitas indo global mandiri dan 40 mahasiswa dari 

universitas Komputer Indonesia. Kemudian 1 orang narasumber yang 

berasal dari Universitas Komputer Indonesia menjelaskankan peluang 

industri kreatif dimasa depan dan  2 orang dosen dari Perguruan Tinggi 

Universitas Indo Global Mandiri menjelaskan tentang peluang bisnis 

industri dengan memanfaatkan teknologi laporan keuangan online serta cara 

memasarkan produk dimedia online melalui digital marketing yang andal 

dan terintegrasi dimesia media. 

  

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Pemaparan materi oleh penyaji berbentuk seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 2 dibawah ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kuisioner 

yang diberikan kepada peserta, 65,2% merasa sangat puas dengan 

pemaparan pembicara. Sebanyak 30,4% menyatakan pemateri memberikan 

materi yang baik (Hertati dan Syafitri, 2022; Shasrini et al., 2023). Dalam 

kegiatan tersebut, penyampaian materi pelatihan berjalan dengan baik 

dengan mengembangkan kemampuan berinovasi. Sebanyak 56,5% peserta 

menyatakan bahwa modul yang berisi materi pelatihan sangat bermanfaat 

bagi peserta. Sebanyak 34,8% Peserta menyatakan modul yang diajarkan 

sangat baik dan diterima oleh peserta pelatihan, dan 8,7% peserta 

menyatakan modul yang digunakan sangat baik. Modul-modul yang 

digunakan dalam pelatihan sesuai guna memenuhi rasa tanggung jawab 

dosen. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berkorelasi dengan temuan 

penelitian sebelumnya (Puspitawati et al., 2022).  
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Modul yang dikembangkan disusun sesuai dengan skema penulisan 

retorika untuk tindakan di didua universitas yang berbeda dan sejalan 

dengan relevansi pelatihan sebelumnya. Retorika tulisan dapat memberikan 

model yang baik untuk penulisan ilmiah. Kegiatan pelatihan mempengaruhi 

peserta untuk berbagi pemikiran dan gagasan sesuai dengan konteksnya 

masing-masing, sehingga proses pelatihan mengarah pada hubungan atau 

biasa disebut dengan interaksi sosial antar peserta (Smp & Karawang, 2023). 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kegiatan menulis juga dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan orang lain, 

sehingga mampu berbagi pemikiran, gagasan dan bertukar pendapat selama 

kegiatan penulisan ilmiah (Bourgonjon et al., 2013).  

Pelatihan ini diharapkan dapat membantu peserta untuk memahami 

lebih dalam tentang penggunaan media digital untuk memperluas 

pemasaran dan dapat mengembangkan usaha mereka dengan lebih efektif 

melalui pemanfaatan media digital. Dengan demikian, peserta yang terlibat 

pada pelaksanaan kegiatan adalah mereka yang memenuhi kriteria dan 

telah terpilih sesuai dengan target yang ditetapkan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tersebut (Hertati et al., 2023).  

Terlihat bahwa 73,9% peserta menyampaikan materi dengan sangat 

baik karena sesuai dengan kebutuhannya, sehingga peserta memilih nilai 

5. Kemudian 21,7% peserta memilih nilai 4 yang menunjukkan bahwa 

materi yang disampaikan baik (Shasrini et al., 2023). Hasil kegiatan bahwa 

pemahaman peserta sangat baik, sebagai kegiatan mengulang materi yang 

diperoleh sebelumnya sehingga memberikan tambahan pemahaman yang 

telah diperoleh peserta pada pelatihan sebelumnya (Berliana et al., 2022). 

Modul ini dibagikan  kepada peserta untuk memberikan gambaran tentang 

persiapan ide, desain, draf dan implementasi kegiatan praktik penulisan 

penelitian tindakan perguruan tinggi sebagai praktik terbaik (Purnamasari 

& Hartati, 2023).  

Melalui pelatihan para peserta dalam kegiatan peningkatan 

pengetahuan yang dapat mengekspresikan diri saat melakukan analisis 

kebutuhan, merancang ide yang inovatif, dapat berkaloborasi dengan 

peruguruan Tinggi, membuat draf, menulis Ide Ide (Shobaruddin & 

Hendrawan, 2022). Berikut adalah contoh pertanyaan yang diajukan 

peserta kepada Narasumber, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peserta mengajukan pertanyaan terkait ide baru 
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Gambar 2 di atas menunjukkan keikutsertaan peserta aktif yang 

mengajukan pertanyaan terkait dengan permasalahan yang dihadapi. Para 

peserta mengemukakan beberapa hal terkait ide perencanaan best practice 

pelatihan pengembangan melalui kegiatan ilmiah kampus dalam rangka 

pengabdian masyarakat yang akan dipublikasikan di media jurnal. 

Pembicara memberikan solusi dan pemahaman ulang atas topik yang 

diangkat dan draf yang diajukan (Yasri et al., 2023). Melatih peserta untuk 

berpartisipasi aktif dalam sesi tanya jawab untuk mempengaruhi kemauan 

dan semangat dan solusi yang dihadapi (Priatmoko & Dzakiyyah, 2020), 

seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pemateri menjawab pertanyaan peserta 

Peserta yang telah mengikuti pelatihan ini secara penuh, dan selalu 

melaksanakan kegiatan ini dengan sungguh-sungguh, sehingga akan 

memberikan pengaruh yang baik bagi perkembangan dunia pendidikan 

dosen dalam pembangunan pendidikan ke depan (Kholik et al., 2022). 

Penelitian tindakan di sekolah merupakan kegiatan inovatif yang muncul 

dari ide-ide kreatif untuk menemukan atau mencari kebenaran dari suatu 

hipotesis yang diinginkan (Susilawati, 2021).  

 

3. Pemaparan pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan ini diselenggarakan oleh dosen dengan mahasiwa guna 

mendidik mahasiswa agar meningkatkan kualitas peserta didik  khususnya 

dalam menulis dan pembelajaran, serta dapat meningkatkan kualitas 

layanan yang dapat diberikan dosen di dunia akademik, yang dapat 

meningkatkan kualitas dosen dalam mendidik mahasiswa serta kualitas 

pendidikan (Syafitri et al., 2021). Hal ini sesuai dengan teori kebenaran 

yang meliputi enam teori kebenaran, yaitu: (1) korespondensi; (2) koherensi; 

(3) koherensi; (4) kepraktisan; (5) operabilitas; dan (6) peningkatan 

konsensus, (Hertati et al., 2019). 

Dalam kegiatan ini, 69,6% peserta pelatihan merasa puas dengan 

kesempatan bertanya dan memberikan pertanyaan yang ditemui peserta 

saat menulis 26,1% merasa puas dengan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan tentang pengembangan ide. Diskusikan dengar pendapat dari 

nara sumber pelatihan. Peserta dapat menyusun rencana, alternatif ide 

penyelesaian masalah, dan menyiapkan alat untuk pengumpulan data saat 
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pelaksanaan kegiatan (Industri, 2020). Peserta pelatihan menguraikan 

tindakan yang harus dilakukan sesuai dengan rencana yang dikembangkan 

di awal program (Riya Widayanti & Alvian Thedy, 2021). Peserta dibimbing 

untuk memilah konteks masalah, atau sumber masalah, kemudian 

memberikan alternatif solusi yang akan diajukan guna memecahkan 

masalaha serta solusi inovasi yang diberikan. Menandakan bahwa 

pemberian materi kegiatan nara sumber telah berjalan dengan baik hal ini 

terlihat dari kegiatan yang menjawab permasalahan yang dihadapi oleh 

Mitra, (Nagro et al., 2019). 

Tindakan dilakukan dalam rangka pengamatan dengan menggunakan 

alat yang telah disiapkan pada saat perencanaan. Panduan observasi, 

catatan lapangan, panduan wawancara, dan kamera foto atau video dapat 

digunakan sebagai alat pengumpulan data selama kegiatan berlansung 

(Hinampas et al., 2018). Peserta dapat menyiapkan alat tindakan, 

dilanjutkan dengan refleksi dan diskusi antara pelaksana dosen yang 

mendidik mahasiswa, (Rodiyah, 2021). Hal ini juga erat kaitannya dengan 

pemahaman  dosen terhadap dunia pendidikan mahasiswa dalam 

membangun ide-ide yang baik. Peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran dosen merupakan evaluasi yang dapat disiapkan untuk tahap 

selanjutnya (Ornstein & Hunkins, 2018), seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pemateri memberikan tips mencari sumber literatur 

 

Moderator menawarkan bantuan dalam menemukan sumber 

perpustakaan dan meninjau literatur untuk membantu dan mendukung 

gagasan bapak ibu peserta pelatihan (Satiti & Falikhatun, 2022). Moderator 

menyediakan sumber literatur dari Google Scholar yang relevan dengan 

topik yang akan digunakan sebagai sumber penelitian tindakan universitas 

yang akan dilakukan (Lichy & Khvatova, 2019). Nara sumber memberikan 

langkah-langkah bagaimana menemukan sumber pustaka yang relevan 

dan sesuai dengan topik. Instruksikan peserta pelatihan untuk membuka 

secara mandiri dengan menggunakan media yang ada (Rabiah et al., 2022). 

Dijelaskan juga temuan-temuan dalam rangka penulisan telaah teori, 

dimaksudkan untuk mendukung penulisan jurnal pengabdian masyarakat 

yang telah teruji (berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya) dan 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas penulis  yang dihasilkan 

(Mustaghfiroh, 2020; Nanggala dan Suryadi, 2021). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan pelatihan pemanfaatan media digital terjadi peningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan peserta dalam menggunakan media digital 

marketing untuk memasarkan produk. Hal ini terlihat dari fakta bahwa 

pada awal kegiatan hanya 5% peserta yang menggunakan fitur bisnis, 

namun pada akhir kegiatan seluruh peserta pelatihan (100%) mampu 

menggunakan fiktur bisnis. Selain itu, peserta juga telah belajar tentang 

pembayaran online dan inovasi produk untuk pemasaran produk melalui 

media digital marketing. Fitur WhatsApp bisnis dan Instagram bisnis, 

marketplane menjadi fitur yang lebih dipilih oleh peserta untuk memasarkan 

produk. Dengan menggunakan sarana dan peralatan yang sederhana, para 

peserta juga telah dapat membuat foto produk untuk ditampilkan dalam 

akun bisnis yang mereka pilih. Oleh karena itu, perlu dilengkapi dengan 

sarana dan prasarana yang mendukung sebagai pusat pelatihan agar para 

peserta dapat lebih efektif dalam mengembangkan ide kreatif melalui 

penggunaan media digital Marketing. Dalam hal ini, pemerintah atau pihak-

pihak terkait dapat memberikan dukungan dalam bentuk fasilitas dan 

pelatihan free yang diperlukan guna meningkatkan pengetahuan 

penggunaan media digital guna menciptakan peluang dimasa depan. 
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